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ANALISIS PENGUKURAN KINERJA DENGAN METODE 
BALANCE SCORECARD DI PD.BPR.BKK KARANGMALANG  




The purpose of this study was to measure the performance of PD BPR BKK 
Karangmalang using performance measurement concept that not only measures of financial 
performance but also non-financial Balanced Scorecard which includes financial perspective, customer 
perspective, internal business perspective, and learning and growth perspective. Using the Balanced 
Scorecard BKK Karangmalang expected to develop financial and non financial aspects in the 
assessment of the performance, so expect BKK Karangmalang to become an institution can give 
satisfaction to the customers. This study uses the case study method possible to retrieve data for 3 
years, from 2012 to 2014 year. This study is intended to obtain data relating to the company's 
performance measurement using the Balanced Scorecard concept. The sample in the study was 30 
BKK Karangmalang employees and customers, while for sampling using simple random sampling 
method. The results of this study showed that the overall performance of PD BPR BKK 
Karangmalang in good enough position viewed from four perspectives of the Balanced Scorecard. 
 Keyword: Performance, Balance Scorecard. 
 
Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur kinerja PD BPR BKK 
KARANGMALANG dengan menggunakan konsep pengukuran kinerja yang tidak 
hanya mengukur kinerja finansial tetapi juga non finansial yaitu Balanced Scorecard yang 
meliputi perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif bisnis internal, serta 
perspektif pertumbuhan dan pembelajaran. Dengan menggunakan Balanced Scorecard 
diharapkan BKK KARANGMALANG dapat mengembangkan aspek finansial dan 
non finansial dalam melakukan penilaian kinerja, sehingga diharapkan BKK 
Karangmalang mampu menjadi institusi yang dapat memberikan kepuasan kepada 
para pelanggan. Penelitian ini menggunakan motode studi kasus dengan mengambil 
data selama 3 tahun, yaitu dari tahun 2012-2014. studi ini dimaksudkan untuk 
memperoleh data-data perusahaan yang berkaitan dengan pengukuran kinerja 
menggunakan konsep Balanced Scorecard. Sampel dalam penelitian ini adalah 30 
karyawan dan pelanggan BKK KARANGMALANG, sedangkan untuk pengambilan 
sampel menggunakan metode simple random sampling. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa secara umum kinerja PD BPR BKK KARANGMALANG 
pada posisi cukup baik dilihat dari empat perspektif Balanced Scorecard.   






Pada era globalisasi ini, dunia perbankan nasional dihadapkan pada persaingan yang semakin 
kompetitif. Persaingan ini membuat bank harus melakukan strategi yang tepat sehingga dapat 
meningkatkan daya saing yang berkelanjutan. Berkaitan dengan hal tersebut dibutuhkan sebuah desain 
sistem manajemen yang dapat merumuskan strategi, sistem perencanaan strategi, dan penyusunan 
program strategi berupa penjabaran visi dan misi yang ingin dicapai (Junuarti, 2009). 
Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi perusahaan. 
Pengukuran kinerja sangat berguna untuk membandingkan kinerja organisasi periode lalu, periode 
sekarang dan periode yang akan datang, sehingga dapat diketahui kinerja mengalami peningkatan atau 
mengalami penurunan. Pengukuran kinerja juga sangat penting untuk menilai akuntabilitas perusahaan 
dan manajer dalam menghasilkan pelayanan yang lebih baik (Mardiasmo, 2002:121). Penilaian kinerja 
perusahaan mampu memberikan informasi yang dapat digunakan dalam mengevaluasi dan 
mengembangkan kinerja. Tanpa adanya penilaian kinerja yang kompleks, sulit untuk menilai apakah 
perusahaan telah mencapai tujuannya dan mengalami peningkatan kinerja dari segala aspek setiap 
tahunnya ( Pramesti dan Ayu, 2013).  
Pada dasarnya suatu perusahaan dibangun untuk mendapatkan suatu laba yang sebanyak-
banyaknya. Dalam hal ini perusahaan tersebut mengacu pada sistem pengukuran kinerja tradisional 
yang hanya memperhatikan aspek finansial (keuangan) saja, dengan mengabaikan aspek non finansial. 
Sehingga sistem seperti ini sudah tidak relevan lagi karena hal suatu perusahaan dapat berkembang dan 
bersaing dimasa depan, dibutuhkan aspek diluar finansial seperti kualitas atau mutu, pelayanan, 
kepuasan, pelanggan, inovasi dan waktu pengiriman. Oleh karena itu, para praktisi maupun peneliti 
berusaha merancang sistem pengukuran kinerja baru yang lebih relevan dengan memperhatikan aspek 
finansial dan non finansial dari perusahaan tersebut (Petrus dan Nenny, 2008).  
Metode ini berusaha untuk menyeimbangkan pengukuran aspek keuangan dengan aspek non 
keuangan yang secara umum dinamakan Balanced Scorecard. Dengan menerapkan metode Balanced 
Scorecard para manajer perusahaan akan mampu mengukur bagaimana unit bisnis mereka melakukan 
penciptaan nilai saat ini dengan tetap mempertimbangkan kepentingan masa yang akan datang. 
Metode ini juga digunakan untuk organisasi sektor publik, karena Balanced Scorecard tidak hanya 
menekankan pada aspek kuantitatif-finansial saja, tetapi juga aspek kualitatif dan non finansial. 
PD.BPR.BKK Karangmalang dituntut untuk melakukan upaya agar mampu bertahan dalam 
iklim persaingan yang semakin kompetitif. Pengelolaan PD.BPR.BKK Karangmalang di wilayah 
daerah Sragen masih harus ditingkatkan, karena dilihat dari jumlah BPR yang ada di wilayah ini 
tergolong cukup banyak, sehingga persaingan antar BPR sangat terbuka. Salah satu upaya yang 
dilakukan PD.BPR.BKK Karangmalang  agar mampu bertahan dan memajukan usahanya adalah 
dengan meningkatkan kinerja koperasi. Untuk itu dilakukan evaluasi kinerja melalui pengukuran 
kinerja. Hal ini dilakukan agar mengetahui sejauh mana kondisi usahanya. Dengan mengetahu kondisi 
usahanya maka BPR dapat mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan aktivitas usahanya serta 
menentukan langkah starategis untuk perencanaan selanjutnya. Pengukuran kinerja dilakukan secara 




2.1 Populasi, Sampel, dan Metode Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah PD.BPR.BKK Karangmalang periode 2012-2014. Sampel 
dalam penelitian ini adalah 30 karyawan dan pelanggan PD.BPR.BKK Karangmalang, sedangkan 
untuk pengambilan sampel menggunakan metode simple random sampling. Data-data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.  
1. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui pembagian kuisioner kepada 





2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari laporan tahunan selama tiga tahun, yaitu tahun 2012-
2014, studi pustaka, literatur, dan berbagai dokumen yang berkaitan dengan analisis kinerja 
perusahaan dengan konsep Balanced 
Scorecard. Data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi laporan keuangan 
PD.BPR.BKK Karangmalang, laporan keuangan BPR sekabupaten Sragen, data karyawan, serta 
gambaran umum perusahaan. 
 
2.2 Metode Analisis Data 
Balanced scorared merupakan contoh sistem pengukuran kinerja. Balanced scorecared pertama 
kali diperkenalkan  oleh Kaplan dan Norton (1992). Ia menekankan keseimbangan antara ukuran 
strategis dalam upaya mencapai keselarasan tujuan sehingga mendorong bawahan untuk bertindak 
sesuai dengan tujuan perusahaan (Halim, 2003) Penilaian Balanced scorecared berdasarkan empat 
perspektif  yaitu keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta pertumbuhan dan perkembangan.  
 
2.3 Perspektif Keuangan 
Tujuan finansial menjadi fokus tujuan dan ukuran di semua perspektif lainnya. Setiap ukuran 
terpilih harus merupakan hubungan sebab akibat yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan kinerja 
keuangan. Tujuan dan ukuran finansial harus memainkan peran ganda, yakni: menentukan kinerja 
finansial yang diharapkan dari strategi dan menjadi sasaran akhir tujuan dan ukuran Balance scorecard 
lainnya (Cahyo halim, 2009 ).  
2.4 Perspektif Pelanggan 
Kepuasan pelanggan ini diukur dari bagaimana perusahaan dapat memuaskan pelanggan. Alat 
ukur yang biasa digunakan adalah market share, customer retention, customer acquisition, customer satisfaction dan 
customer probability (Halim, 2007) 
 
2.5 Perspektf Bisnis Internal 
Dalam perspektif ini kinerja perusahan diukur dari bagaimana perusahaan dapat 
menghasilkan produk dan jasa secara efisien dan efektif. Ukuran  yang biasa digunakan adalah kualitas, 
respon waktu, harga, dan pengenalan produk baru ( Abdul Halim, 2000).  
 
 
2.6 Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran 
Perspektif ini menekankan pada bagaimana perusahaan dapat berinovasi dan terus tumbuh 
dan berkembang agar dapat bersaing dimasa sekarang maupun yang akan datang. Oleh karena itu 
sumber daya dituntut untuk produktif dan terus belajar agar mempunyai kemampuan dalam  
berinovasi dan mengembangan produk baru yang memiliki value bagi customer (Halim, 2000). Dalam 
penelitian ini perspektif pembelajaran dan pertumbuhan diukur menggunakan produktiftas karyawan 
dan tingkat kepuasan karyawan ( Luh putu, 2014) 
 
 
3. HASIL PENELITIAN 
3.1 Perspektif Keuangan 
Pengukuran kinerja perspektif keuangan pada PD. BPR. BKK Karangmalang menggunakan 
Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR),Profit Margin, Return On Asset (ROA), dan 
beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Hasil analisis dari perspektif ini dapat 








Tabel . 1 
Rasio keuangan PD.BPR.BKK Karangmalang 
Rasio Keuangan TAHUN 
2012 2013 2014 
NPL 0,163% 1,507% 1,163% 
LDR 90,347% 83,236% 98,722% 
Profit Margin 25,842% 25,107% 25,737% 
ROA 4,277% 4,229% 3,982% 
BOPO 65,08% 66,123% 65,074% 
 Sumber: Data Diolah Tahun 2012-2014 
 
3.2 Perspektif Pelanggan 
a. Pangsa Pasar (Market Share) 
Pangsa pasar untuk menganalisis seberapa besar menguasai segmen 
pasar. Semakin tinggi nilai market share, berarti semakin baik penguasaan 
segmen pasarnya. Adapun hasilnya sebagai berikut  
Tabel 2 
Hasil Perhitungan Market Share 
 2012 2013 2014 
Aset Bank 355.912.472 385.808.410 415.753.097 
Jumlah Aset 521.576.769 583.349.724 647.283.617 
Market Share 68,238% 66,137% 64,230% 
Sumber : Data Diolah Tahun 2012-2014  
 
b. Profitabilitas konsumen (Customer Probability) 
Profitabilitas Pelanggan digunakan untuk mengukur seberapa besar 
keuntungan yang berhasil dicapai dari pendapatan jasa yang ditawarkan kepada 
pelanggan. Profitabilitas pelanggan diukur dengan menggunakan rumus : 
Tabel 3. 
Hasil Perhitungan Customer Probability 
  2012 2013 2014 
Total Pembiayaan 
Pelanggan 
252,115,404 268,320,274 328,519,038 
Laba usaha 11,294, 092 11,881,196 12,149,411 
Customer Probability 2,232% 2,258% 2,704% 









c. Tingkat Kepuasan Pelanggan (Customer Satisfaction) 
Kepuasan pelanggan akan dilihat dengan indeks kepuasan pelanggan, indek kepuasan 
>0,8 dikatakan sangat baik, 0,71-0,8 dikatakan baik, 0,51-0,7 dikatakan cukup, dan <0,5 
dikatakan buruk. Adapun hasil perhitungannya sebagai berikut : 
Tabel 4 
Hasil Perhitungan Kepuasan Nasabah 
 Jumlah Kriteria 
Total Nilai Rata-Rata Responden Pelanggan 57.2  
Total Pernyataan 14 
 Kepuasan Pelanggan 4.085714% > 0,80 
Sumber : Data Diolah Tahun 2014 
 
3.3 Perspektif Bisnis Internal 
a. NGR (Network Growth Ratio) 
Rasio ini mengukur peningkatan jaringan unit kerja dengan cara membandingkan 
peningkatan jaringan unit kerja terhadap total unit kerja pada periode tertentu. NGR dihitung 
dengan rumus : 
Tabel 5 
Hasil Perhitungan NGR (Network Growth Ratio) 
 
2012 2013 2014 
          1 2 4 
Total Unit Kerja 14 14 14 
NGR 7,14% 14,28% 28,57% 
Sumber : Data Diolah Tahun 2012-2014 
 
b. AETR (Administrative Expense to Total Revenue) 
Rasio AETR yaitu rasio untuk mengukur biaya administrasi yang dikeluarkan suatu 
bank yang diukur dengan membandingkan dengan total pendapatan yang diterima dalam suatu 
periode. Rasio ini menunjukkan bagaimana perusahaan mengendalikan biaya administrasinya 
terhadap pendapatan yang diperoleh. Adapun hasilnya sebagai berikut : 
 
Tabel 6 
Hasil Perhitungan AETR (Administrative Expense to Total Revenue) 
  2012 2013 2014 
Biaya Administrasi 23.070. 752 27.279. 076 26.621. 066 
Total Pendapatan 43.703. 106 47.321. 905 47.205. 326 
AETR 52,79% 57,646% 56,394% 
Sumber : Data Diolah Tahun 2012-2014 
 
3.4 Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran 
a. Tingkat Produktivitas Karyawan 
Tingkat produktivitas karyawan berpengaruh dalam pengukuran perspektif 





produktif dalam menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Produktifitas karyawan diukur 
dalam periode tertentu. Adapun hasilnya sebagai berikut : 
Tabel 7 
Hasil Perhitungan Tingkat Produktivitas Karyawan 
 2012 2013 2014 
(Pendapatan Bersih/Jumlah Karyawan) 107.966 97.328 74.568 
Pendapatan Bersih 15.223. 215 16.156.504 16.554.024 
Tingkat Produktifitas Karyawan 0,71% 0,60% 0,45% 
Sumber : Data Diolah Tahun 2012-2014 
 
b. Tingkat Kepuasan Karyawan 
Kepuasan karyawan dalam bekerja sangat mempengaruhi bagaimana pertumbuhan 
perusahaan. Kepuasan karyawan mencakup kenyamanan dalam bekerja yang baik menghasilkan 
kinerja yang baik pula. 
 
Tabel 8 
Hasil Perhitungan Kepuasan Karyawan 
 Jumlah Kriteria 
Total Nilai Rata-Rata Responden Karyawan 68.9666667  
Total Pernyataan 20 
 Kepuasan Karyawan 3.4483333 > 0,80 
Sumber : Data Diolah Tahun 2014 
 
4. PEMBAHASAN 
Dari hasil uji kinerja dari empat perspektif menunjukkan bahwa penilaian kinerja 
PD.BPR.BKK Karangmalang dengan menggunakan Balance Scorcard selama 3 tahun dapat digunakan 
manajemen untuk evaluasi dan meningkatkan kinerja dimasa mendatang. 
4.1 Perspektif Keuangan 
a. Analisis Raiso NPL (Non Performing Loan) 
Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa rasio NPL sebesar 0,163% pada tahun 
2012, 1,507% pada tahun 2013 dan 01,163% pada tahun 2014. Berdasarkan (PBI 
No.6/9/PBI/2004; SE BI No.6/73/INTERN 8  DPNP tanggal 24 Desember 2004) kondisi 
ideal suatu perbankan baik ketika rasio NPL <5%. Berdasarka hasil tersebut PD BPR BKK 
Karangmalang mempunyai rasio NPL <5% yang artinya system pembiayaan pada PD BPR BKK 
Karangmalang baik.  
b. Analisis Rasio LDR (Loan to Deposit Ratio) 
Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa rasio LDR sebesar 90,347% pada tahun 
2012, 83,236% pada tahun 2013 dan 98,722% pada tahun 2014. PBI No.6/10/PBI/2004; SE BI 
No.6/23 DPNP tanggal 31 Mei 2004) kondisi ideal suatu perbankan baik ketika rasio LDR 85% 
- 110%. Berdasarka thasil tersebut PD BPR BKK Karangmalang mempunyai rasio LDR 85% - 
110% yang artinya kinerja system pembiayaan pada PD BPR BKK Karangmalang baik.  
c. Profit Margin 
Berdasarkan hasil tersebut  diketahui bahwa Profit Margin tahun 2012 sebesar 25,842%, 
tahun 2013 sebesar 25,107% dan tahun 2014 sebanyak 25,737% hasil ini berarti PD.BPR.BKK 
Karangmalang kurang baik pada periode 2013 dalam memperoleh laba tetapi pada periode 2014 






d. Analisis Rasio ROA (Return On Asset) 
Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa PD.BPR.BKK Karangmalang memiliki rasio 
ROA sebesar 4,277% pada tahun 2012, 4,229% pada tahun 2013 dan 3,982% pada tahun 2014. 
Berdasarkan (PBI No.6/10/PBI/2004) dikategorikan baik jika ROA ≥2%, ROA antara 1,25% - 
2% dikategorikan baik, ROA antara 0,5% - 1,25% dikategorikan cukup baik, ROA antara 0% - 
0,5% dikategorikan kurang baik dan ROA ≤0%. Berdasarka hasil tersebut PD BPR BKK 
Karangmalang mempunyai rasio ROA >2% yang artinya system pembiayaan pada PD BPR 
BKK Karangmalang baik. 
e. BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional) 
Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa PD.BPR.BKK Karangmalang memiliki rasio 
BOPO sebesar 65,074%% pada tahun 2012, 66,124% pada tahun 2013 dan 65,08% pada tahun 
2014. Berdasarkan (PBI No.6/10/PBI/2004) dikategorikan baik jika BOPO (Beban Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional) sebesar <92%. Jika nilai rasio BOPO (Beban Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional) diatas 94% maka dikatakan tidak baik. Berdasarka hasil 
tersebut PD BPR BKK Karangmalang mempunyai rasio BOPO <92% yang artinya kegiatan 
operasional pada PD BPR BKK Karangmalang sangat baik. 
 
4.2 Prespektif pelanggan 
a. Pangsa Pasar (Market Share) 
Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa hasil pangsa pasar (market share) tahun 2012 
sebesar 68,238% tahun 2013 sebesar 66,137% dan tahun 2014 sebanyak 64,230% hasil ini berarti 
PD.BPR.BKK Karangmalang memiliki penguasaan segmen pasar yang kurang baik, hal ini dapat 
dilihat dari tahun 2012-2014 terus menurun. Dengan demikian semakin rendah nilai market share, 
berarti semakin buruk penguasaan segmen pasarnya. 
b. Profitabilitas Pelanggan (Customer Probability) 
Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa hasil profitabilitas pelanggan (customer 
probability) tahun 2012 sebesar 2,232%, tahun 2013 sebesar 2,258% dan tahun 2014 sebanyak 
2,704% hasil ini berarti BKK Karangmalang memiliki keuntungan yang berhasil dicapai dari 
pendapatan jasa yang ditawarkan kepada pelanggan, hal ini dapat dilihat dari tahun 2012-2014 
terus meningkat dari tahun ketahunnya. 
c. Tingkat Kepuasan Pelanggan (customer Satisfaction) 
Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa tingkat kepuasan pelanggan memiliki indek 
kepuasan >0,80 dengan demikian dikatakan BKK Karangmalang memiliki indek kepuasan 
pelanggan yang sangat baik. 
 
4.3 Perspektif Bisnis Internal 
a. NGR (Network Growth Ratio) 
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa rasio pertumbuhan jaringan kantor 
PD.BPR.BKK Karangmalang mengalami kenaikan setiap tahunnya. Terlihat rasio NGR dari 
tahun 2012 sebesar 7,14% , tahun 2013 sebesar 14,28%, dan pada tahun 2014 sebesar 28,57%. 
Hal ini menunjukkan bahwa PD.BPR.BKK Karangmalang terus melakukan perkembangan 
jaringan kantor dalam perkembangan perbankkan Indonesia. 
b. AETR (Administrative Expense to Total Revenue) 
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan PD.BPR.BKK Karangmalang lebih rendah 
dalam penggunaan biaya administrasi terhadap pendapatannya, sehingga PD.BPR.BKK 
Karangmalang memiliki kesuksesan efisiensi, efektivitas, dan ketepatan proses transaksi yang 







4.4 Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran 
a. Tingkat Produktivitas Karyawan 
Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa tingkat produktivitas karyawan berpengaruh 
dalam pengukuran perspektif pertumbuhan dan pembelajaran, hal ini ditunjukkan hasil dari 
tahun 2012 sebesar 0,709%, tahun 2013 sebesar 0,062% dan tahun 2014 sebesar 0,45%  selalu 
menurun, dengan demikian dapat diketahui bahwa kemampuan karyawan dalam menghasilkan 
keuntungan bagi perusahaan kurang baik yang ditunjukkan dengan penurunan tingkat 
produktifitas karyawan setiap tahunnya. 
b. Tingkat Kepuasan Karyawan 
Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa tingkat kepuasan karyawan memiliki indek 
kepuasan karyawan sebesar 3.448 >0,80, dengan demikian dikatakan PD.BPR.BKK 




Berdasarkan penilaian kinerja dengan menggunakan konsep balanced scorecard pada PD. BPR. 
BKK. Karangmalang yang terdiri dari empat perspektif, sebagai penutup dari penelitian saya ini, 
disajikan kesimpulan bahwa:  
1. Dalam perspektif keuangan, beberapa rasio keuangan yang digunakan dalam mengukur kinerja 
keuangan PD.BPR.BKK Karangmalang adalah rasio NPL, LDR, Profit Margin, ROA dan BOPO. 
Berdasarkan penelitian diketahui bahwa kelima rasio menunjukkan kinerja yang baik dan hanya 
ada satu rasio yaitu profit margin yang kinerjanya kurang baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kinerja keuangan PD.BPR.BKK Karangmalang baik.  
2. Dalam perspektif pelanggan, yang dihitung melalui panga pasar (Market Share), profitabilitas 
pelanggan (Customer Probability), tingkat kepuasan pelanggan (Customer Satisfaction). 
Berdasarkan ketiga perhitungan tersebut, bahwa hanya profitabilitas pelanggan yang kinerjanya 
kurang baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan PD.BPR.BKK Karangmalang 
cukup baik.  
3. Dalam perspektif proses bisnis internal yang dihitung menggunakan rasio NGR dan AETR 
menunjukkan bahwa kedua rasio memiliki kinerja yang baik. maka dapat disimpulkan bahwa 
kinerja PD.BPR.BKK Karangmalang pada perspektif proses bisnis internal adalah baik yang 
artinya bahwa pada perkembangan perluasan jaringan kantor PD.BPR.BKK Karangmalang 
semakin meningkat dan meningkatkan inovasi dalam produk.  
4. Dalam perspektif pertumbuhan dan pembelajaran yang diukur menggunakan tingkat 
produktifitas karyawan dan tingkat kepuasan karyawan menunjukkan bahwa tingkat produktifitas 
karyawan tidak baik tetapi tingkat kepuasan karyawannya baik, maka secara keseluruhan 
disimpulkan bahwa kinerja PD.BPR.BKK Karangmalang pada perspektif pertumbuhan dan 
pembelajaran kurang baik. 
Meskipun masih terdapat kelemahan, namun demikian hasil keseluruhan perspektif dapat 
dievaluasi bahwa kinerja PD.BPR.BKK Karangmalang tahun 2012-2014 menunjukkan kinerja yang 
baik dilihat dari empat prespektif Balance scorecard setiap tahun. Dari penilaian kinerja PD.BPR.BKK 
Karangmalang mampu berkembang, meperbaiki kas dan kewajiban pinjaman sehingga dikatakan 
PD.BPR.BKK Karangmalang yang sehat. PD.BPR.BKK Karangmalang juga mampu mengoperasikan 
instalasi secara efisien dan efektif serta memberikan pelayanan yang prima kepada pelanggan secara 
tepat, kualitas, kuantitas dan kontinuitas maupun mewujudkan tingkat pendapatan perusahaanan dan 
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